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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran menggunakan 
multimedia pada materi kerucut kelas IX MTs Al-Khairat 
Kwandang tahun ajaran 2019/2020 yang ditinjau dari: (1) 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, (2) respon 
positif siswa terhadap pembelajaran, dan (3) tes hasil belajar 
siswa. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan 
multimedia pada materi kerucut berlangung secara efektif. Hal 
ini di tunjukkan oleh kemampuan guru mengelola pembelajaran 
sudah dikategorikan sangat baik, respon siswa pada setiap aspek 
selama proses pembelajaran dikategorikan sangat positif, serta 
ketuntasan hasil belajar telah mencapai 80% secara klasikal.  

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran; Multimedia; Kerucut 

ABSTRACT 

This is descriptive research which aims to describe the effectiveness of 
learning by using multimedia in the cone materials of class IX MTs Al-
Khairat Kwandang in the academic year 2019/2020 in terms of (1) the 
ability of teachers to manage learning, (2) positive student responses to 
learning, and (3) student learning outcomes test. Based on the analysis 
and discussion results, it can be concluded that learning mathematics 
using multimedia on cone material is effective. This is indicated by the 
ability of teachers to manage to learn has been categorized as very good, 
student responses in every aspect during the learning process are 
categorized as very positive, and the completeness of learning outcomes 
has reached 80% classically. 

Keywords:  Learning Effectiveness; Multimedia; Cones 

 
 

 
1.  Pendahuluan 

Matematika telah menjadi pengetahuan yang digunakan manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. Secara formal, matematika telah dipelajari sejak tingkat dasar sedangkan 
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jika ditinjau secara informal matematika sudah diperkenalkan sejak tingkat paling awal 
kehidupan seseorang [1]. Keterampilan matematika penting, tidak hanya untuk kinerja 
sekolah, tetapi juga untuk pencapaian pendidikan anak di masa depan [2]. UU No. 20 
Tahun 2003 Pasal 37 menjelaskan bahwa matematika merupakan mata pelajaran wajib 
pada setiap jenjang pendidikan dengan bahan kajian berhitung, ilmu ukur, dan aljabar 
untuk mengembangkan logika dan kemampuan berpikir peserta didik.  

Matematika tidak dapat dipisahkan dengan objek kajian yang abstrak [3],  ilmu ukur 
(geometri) merupakan salah satu bidang kajian matematika yang membahas tentang 
titik, garis, bidang, ruang dan keterkaitannya satu dengan yang lain [4], sehingga pada 
penerapannya matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit [5]. Matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit diajarkan maupun dipelajari [6]. Beberapa 
penjelasan ini mengindikasikan masih terdapat permasalahan dalam membelajarkan 
matematika ke peserta didik, alternatif solusi yang dapat dipilih guru untuk mengatasi 
kesulitan ini adalah dengan mengkombinasikan antara media dan strategi pembelajaran 
[7] yakni mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran matematika khususnya 
pada bidang kajian geometri untuk membuat kemajuan yang signifikan dalam 
pembelajaran [8][9]. Media pembelajaran  dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas belajar karena dapat merangsang terjadinya proses 
pembelajaran, sehingga berdampak pada meningkatknya daya serap siswa terhadap 
materi yang diajarkan [10]. Berdasarkan kajian ini dapat disimpulkan perlu adanya 
media berbasis teknologi yang dirancang atau dimanfaatkan oleh guru untuk 
memvisualisasi objek abstrak geometri agar peserta didik lebih memahami materi yang 
sedang diajarkan dan pembelajaran dapat terlaksana secara efektif. 

Media pembelajaran berbasis multimedia diharapkan dapat membantu peserta didik 
dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini dapat dipahami bahwa sekolah bukan 
satu-satunya tempat siswa belajar sehingga penggunaan perangkat berbasis teknologi 
dan informasi akan memiliki peran penting dalam kegiatan belajar siswa [11]. 
Pemanfaatan multimedia dalam bidang pendidikan yaitu dapat mempermudah 
pembelajaran karena didukung oleh berbagai aspek  seperti suara/audio, video, 
animasi, teks, dan grafik [12]. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
multimedia pada materi geometri bidang (segiempat) berada pada kategori efektif 
dengan ketuntasan klasikal hasil belajar mencapai 84% dan setiap aspek respon positif 
mencapai angka lebih dari 85% [13]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [14] yang 
menemukan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran membuat siswa 
menjadi lebih semangat belajar dan fokus terhadap materi yang diajarkan. Sealnjutnya 
penelitian [15] mengemukakan penggunaan multimedia  dalam pembelajaran membuat 
guru dapat mengelola pembelajaran dengan sangat baik serta  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di MTs Al-Khairat Kwandang 
menunjukkan masih kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis perangkat 
lunak yang mendukung pembelajaran matematika, dalam prosesnya, guru 
menggunakan buku cetak dan presentasi berbantuan Ms. power point sebagai media 
pembelajaran. Selanjutnya slide di Ms. power point hanya berisikan teks, gambar dan 
animasi-animasi yang seadanya. Hal ini mengakibatkan peserta didik belum memahami 
konsep yang diajarkan sehingga berdampak pada tujuan pembelajaran yang tidak 
tercapai. 



P. Usman, dkk | Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Multimedia… 

JMathEdu | Jambura J. Math. Educ.                   102                  Volume 3 | Issue 2 | September 2022 

 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas 
pembelajaran menggunakan multimedia pada materi kerucut kelas IX MTs Al-Khairat 
Kwandang, tahun ajaran 2019/2020 yang ditinjau dari 3 indikator, yaitu: (1) 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, (2) respon positif siswa terhadap 
pembelajaran, dan (3) tes hasil belajar siswa. 
 
2.  Metode 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah metode penelitian deskriptif untuk 
mendeskripsikan  penggunaan  multimedia pada pembelajaran matematika materi 
kerucut. Penelitian ini dilaksanakan di Mts Al-Khairat Kwandang dengan subjek 
penelitian adalah  35 siswa  kelas  IX  yang  dipilih  secara random. Penelitian  ini 
menggunakan  teknik  analisis  deskriptif kuantitatif.  Data  yang  dianalisis  terdiri  dari 
kegiatan guru, kegiatan siswa, dan angket respon siswa.   

Data  yang  diperoleh  dianalisis  berdasarkan persentase, dengan mengikuti formula 
berikut:   

persentase =
∑ skor yang diperoleh

∑ total skor
x 100% 

Hasil  presentasi  tersebut  selanjutnya dikategorikan  berdasarkan  kriteria presentasi 
dengan mengacu pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Persentase 

Presentase  Kategori 

85% ≤ R<100% Sangat Positif 
70% ≤ R <85% Positif 
50% ≤ R <70% Kurang Positif 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini ada tiga indikator yang digunakan untuk melihat efektivitas suatu 
pembelajaran menggunakan multimedia, yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaranrespon siswa, dan tes hasil belajar matematika khususnya pada materi 
kerucut. Berikut diuraikan hasil penelitian terkait ketiga indikator tersebut. 
 
3.1 Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

Pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang diamati oleh satu orang pengamat. Adapun aspek yang 
diamati yaitu, pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
 

Tabel 2. Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

No Pertemuan Nilai Rata-rata Kriteria 

1 Pertemuan 1 3,68 Sangat Baik 

2 Pertemuan 2 3,68 Sangat Baik 

3 Pertemuan 3 3,63 Sangat Baik 

Rata-rata 3,67 Sangat Baik 
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Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa bahwa rata-rata kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran sebesar 3.67. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata dari kriteria 
pengamatan selama tiga kali pertemuan mencapai kategori “Sangat Baik”. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pengelolaan pembelajaran menggunakan multimedia 
termasuk efektif untuk dibelajarkan di dalam kelas.  

Penggunaan multimedia dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran 
matematika karena  pengelolaan pembelajaran termasuk pada salah satu bagian dari 
teknologi pembelajaran [16]. Selanjutnya temuan penelitian Hadijah [17] dan Zhang [18] 
menunjukkan penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki siswa serta dapat menambahkan konsep dasar yang benar, nyata dan tepat 
kepada sehingga tentunya hal ini dapat membantu guru dalam mengelola 
pembelajarannya agar lebih optimal. 

 
3.2 Respon Positif Siswa 

Hasil persentase pada setiap indikator dalam aspek respon positif siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan multimedia pada materi kerucut yang di peroleh 
menggunakan angket yang telah dibagikan pada 35 siswa kelas IX MTs Al-Khairat 
Kwandang disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Data respon positif siswa 

No Aspek Rata-rata Persentase Kriteria 

1 Mudah Mengerti 88 Sangat Baik 

2 Senang Belajar 95 Sangat Baik 

3 Aktif Belajar 94 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat dari masing-masing aspek telah memenuhi kriteria 
persentase respon positif siswa dimana hasil yang didapat lebih dari  70%. Untuk aspek 
kemudahan dalam memahami materi yang diajarkan memperoleh rata-rata persentase 
94%, aspek kesenangan siswa menggunakan multimedia dalam pembelajaran 
memperoleh rata-rata persentase 95%, dan aspek keaktifan siswa pada saat 
pembelajaran menggunakan multimedia memperoleh rata-rata peresentase 88%. Hal ini 
menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran  interaktif pada materi kerucut layak 
digunakan serta memberikan manfaat bagi siswa. 

Hasil penelitian Hadijah [17] mengungkapkan penggunaan media dapat memberikan 
pengalaman yang menyeluruh bagi siswa dalam memahamai materi yang abstrak. 
Multimedia yang memfasilitasi tampilan grafik, audio serta template yang difasilitasi 
oleh multimedia membuat siswa menjadi lebih kreatif, dan lebih tertarik untuk belajar 
[19][20]. Lebih lanjut lagi penelitan Martono dan Nurhayati [21] menegaskan  bahwa 
95% siswa senang apabila pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 
multimedia.  

 
3.3 Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar diberikan kepada siswa setelah materi kerucut diajarkan. Tes ini 
bertujuan untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MTs Al-Khairat Kwandang yaitu 75, tes yang 
mendapatkan nilai lebih dari KKM atau persentase ketuntasan belajar sebesar 80%. Hal 
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ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa menggunakan multimedia pada materi 
kerucut dapat dikategorikan efektif.   

Hasil penelitian Nurmawati, dkk [19] dan Ahmad, dkk [22] menemukan bahwa 
penggunaan multimedia dapat merangsang pemahaman siswa lebih cepat dan lebih 
baik dibandingkan dengan metode tradisional, hal ini dikarenakan pemanfaatan 
multimedia menyajikan presentasi visual yang membuat siswa lebih mudah menyerap 
materi yang diajarkan serta lebih giat untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika menggunakan multimedia dapat membantu siswa untuk 
memahami materi matematika yang diajarkan karena siswa memiliki sumber belajar 
yang baru dan inovatif dan lebih lengkap.  
 
4.  Kesimpulan 

Penggunaan multimedia dalam mata pelajaran matematika mendorong pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif dan optimal. Hal ini tampak dalam kemampuan guru 
mengelola pembelajaran sudah dikategorikan sangat baik, respon siswa pada setiap 
aspek selama proses pembelajaran dikategorikan sangat positif, serta ketuntasan hasil 
belajar telah mencapai 80% secara klasikal. Berdasarkan kesimpulan tersebut, sangat 
direkomendasikan untuk menggunakan multimedia dalam proses pembelajaran, 
terutama pada materi bangun ruang kerucut. 
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